20

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Sistem

Pada pengertian yang sederhana sistem dapat diartikan sebagai keteraturan atau cara yang tersusun dari suatu pengerjaan sesuatu.

Menurut JOG [2] sistem di definisikan sebagai berikut :

“Sistem adalah kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2.1.1 Karakteristik Sistem
a) Batasan Sistem 

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

b) Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. 

c) Penghubung Sistem (Interface) 

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Output dari suatu subsistem akan menjadi input untuk subsistem yang lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

d) Masukan  Sistem (Input) 

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Perawatan (maintenance input) adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal (signal input) adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

e) Keluaran Sistem (Output) 

Keluaran Sistem (Output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

f) Pengolahan Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. 

g) Sasaran Sistem  

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan input yang dibutuhkan sistem dan output yang akan dihasilkan sistem. 

2.1.2 Klasifikasi Sistem

Menurut Davis, William. S klasifikasi sistem dibagi menjadi 4 bagian yaitu :

1. Sistem abstrak (Abstrack System) dan sistem fisik (Physical System)

2. Sistem alamiah (Natural System) dan sistem buatan manusia (human made system)

3. Sistem tertentu (deterministic System) dan sistem tidak tentu (Probabilistic system)

4. Sistem tertutup (Closes System) dan sistem terbuka (open System)
2.2 Pengertian Informasi

Menurut JOG [2] informasi didefinisikan sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.


Bila dilihat dari definisi informasi diatas maka data merupakan hal yang penting dalam menghasilkan suatu informasi.

2.2.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan suatu informasi.

Data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu model tertentu menjadi informasi, kemudian diterima oleh penerima informasi tersebut, yang kemudian akan dibuat suatu keputusan dan acuan untuk melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan lain yang akan membuat sejumlah data kembali lewat suatu model dan membentuk suatu siklus informasi (information cycle) oleh John Burch selain itu siklus ini dinamakan juga dengan siklus pengolahaan data (data processing cycle). Siklus ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Siklus Informasi

(Sumber : JOG [2] )
2.2.2 Kualitas Informasi

Suatu sistem informasi tersebut berkualitas (quality of information) harus mempunyai nilai sebagai berikut:

1. Akurat (accurate) yakni Informasi harus terbebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat Waktu (timelines) yakni Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat karena informasi yang sudah usang tidak akan memiliki nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan berarti Informasi yang dihasilkan harus bermanfaat bagi pemakai informasi tersebut. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (JOG [2]) 

2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Dalam sistem informasi terdapat beberapa komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan, yang terdiri dari :

1. Blok Masukan


Input mewakili data yang masuk kedalam Sistem Informasi. input ini termasuk   metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model


Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di dasar data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran


Keluaran merupakan Informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem

4. Blok Teknologi


Teknologi merupakan “kotak alat” dari pekerjaan Sistem Informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem keseluruhan.

5. Blok Basis Data


Dasar data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali


Supaya Sistem Informasi dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian di dalamnya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.4  Pengertian Analisis Sistem 

Analis sistem menurut dalan JOG [2] dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengindetifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalah, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya”.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan (system Planning), dan sebelum tahap desain sistem (System Design). Tahap analisis merupakan tahap yang sangat kritis dan sangat penting, karena kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya. 

2.5 Pengertian Mutasi Kepegawaian

Mutasi kepegawaian adalah segala perubahan mengenai seseorang pegawai negeri sipil, seperti pengangkatan, pemindahan, pemberitahuan, pemensiunan, perubahan susunan keluarga, dan lain-lain.

2.5.1 Syarat-syarat Pegawai di mutasikan


Syarat-syarat pegawai yang di mutasikan adalah :


1. Surat Permohonan dari yang bersangkutan apabila mutasi keinginan pegawai.


2.
Melampirkan SK pangkat terakhir.


3.
DP-3


4.
Ada surat pernyataan dari atasan langsung.
2.6 Teknik Perancangan Sistem


Teknik perancangan sistem diperlukan agar perancangan dapat di klasifikasikan dengan jelas berdasarkan objek dan entitas yang terlibat.

2.6.1 Kamus Data

Berupa katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.

2.6.2 Normalisasi

Merupakan proses untuk mengubah suatu relasi yang memiliki masalah terentu kedalam dua buah relasi yang tidak memiliki masalah, juga merupakan antara suatu entitas dengan dirinya atau dengan entitas lainrelasi digambarkan sebagai garis yang menghubungkan entitas-entitas yang dipandang memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya, pada ujung masing-masing relationsip terdapat derajat (cardinalitas) hubungan. Relationsip digambarkan dengan menggunakan diagram dari Bachman sebagi berikut :

1. One to One

Hubungan file pertama dengan file ke dua adalah satu berbanding satu hubungan tersebut digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal
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2. One to Many

Hubungan file pertama dengan file ke dua adalah satu berbanding banyak, hubungan tersebut digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak
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Hubungan One to Many  

3. Many to Many

Hubungan file pertama dengan file ke dua adalah banyak berbanding banyak, hubungan tersebut digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak
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Hubungan Many to Many 

4. Many to One

Hubungan file pertama dengan file ke dua adalah banyak berbanding satu, hubungan tersebut digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan tunggal

Primery key (kunci primer) merupakan satu atribut atau satu set minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity

Foriegn key (kunci tamu) merupakan satu atribute atau satu set atribute yang melengkapi satu relationsip (hubungan) yang menunjukan ke induknya 

2.7 
Borland Delphi 7.0


Borland Delphi 7.0 adalah salah satu bahasa pemrograman berbasis windows yang popular saaat ini. Borland Delphi 7.0 memiliki fasilitas Object Oriented Programming (OOP) yang menyediakan object-object yang sangat kuat, powerful dan mudah digunakan dalam mendesain suatu aplikasi program.


Delphi sebenarnya merupakan kelanjutan dari Turbo Pascal, yang merupakan produk Borland yang berkedudukan di Scotsts Valley, California, ysng setelah melebur dengan Visigenic berganti nama menjadi Inprise Corporation pada pertengahan 1998. Delphi secara resmi diumumkan pada tanggal 14 Februari 1995 dan rilisnya dilakukan pada tanggal 28 Februari tahun yang sama.


Delphi tidak saja dapat mengakses database seperti Paradox, xBase, Ms. Access tetapi dapat juga mengakses database lainnya seperti Oracle, Sybase, Interbase, DB2, MS. SQL Server dan lain-lain dengan menggunakan ODBC (Open Database Connectivity). Begitu aplikasi selesai, untuk memindahkan dari satu jenis aplikasi database ke yang lainnya tidak perlu mengubah aplikasi secara keseluruhan.


Delphi dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai No Limit (tanpa batas). Suatu pernyataan yang tendensius tetapi banyak yang mengakuinya. Pernyataan ini didukung dengan kemampuan dan keunggulannya seperti:

1. Native-code compiler yang cepat.

2. Debugger yang terpadu dengan text editor.

3. High-level database akses.

4. Teknologi two-ways tools yang canggih.

5. Kemampuan untuk mengakses langsung ke Windows API.

6. Build in assembler, dapat dibuat dalam source code yang sama.

7. Dapat membangun aplikasi untuk internet (Internet Browser, Email, TCP/IP Socket dan sebagainya) serta aplikasi multi-tier, dan aplikasi Web Server (Win-CGI, ISAPI, NISAPI).

8. Dapat menggunakan COM (Common Object Model).

9. Dapat membuat sendiri VCL (Visual Component Library), OCX (ActivaX) dan COBRA (Common Object Request Broker Architecture).

10. Pemrograman Object Oriented Murni.

11. Dapat berjalan di berbagai sistem operasi baik Linux (Borland Kylix), maupun Windows (Borland Delphi).
Di bawah ini merupakan tampilan Borland Delphi 7.
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Gambar 2.2 Tampilan Borland Delphi 7
2.8

Database Absolut

Database Absolut adalah suatu BDE (Borland Database Engine) alternatif database sistem. Dengan database absolut tidak akan memerlukan bentuk wujud dan instalasi khusus, itu menyusun hak atau kebenaran ke dalam aplikasi. 

Adapun kegunaan dari database absolut adalah untuk mengatur suatu database dengan mudah dan untuk melaksanakan semua operasi di dukung dengan file database dan tabel. Selain itu Database manager absolut juga menyediakan suatu cara mudah melaksanakan SQL Query.

            Komponen-komponen yang terlibat dalam pembuatan suatu database diantaranya adalah : Tabel dan Query. Tabel adalah sarana penyimpan data. Bagian menurun atau kolom yang disebut field dan bagian mendatar atau baris yang disebut record. Query adalah sarana untuk mengatur data yang di simpan dalam tabel, sehingga hanya data-data tertentu yang  akan muncul dalam tabel yang dibuat dari beberapa tabel lainnya. Tujuannya adalah untuk membuat kelompok data baru berupa tabel, dengan bahan dari tabel –tabel yang sudah ada.

Form





         











ShortCut Menu





 Object Inspector





 Menu





 Object TreeView





  Komponen Desain









_1212349939.vsd
Proses


Keputusan
Tindakan


Data


Penerima


Output


Input


Hasil
Tindakan


Dasar
Data



